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ABSTRAK 

Ali Mustain: 1511109451. Skripsi: “Campur Kode Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar Bahasa Indonesia Kelas XI Multimedia SMK Swadaya Klaten Tahun 

Pelajaran 2018/ 2019”, Universitas Widya Dharma Klaten.  

Campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam bahasa 

secara santai antara orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk campur kode dalam (inner code 

mixing) dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI Multimedia SMK Swadaya 

Klaten tahun pelajaran 2018/ 2019, bagaimana bentuk –bentuk campur code luar 

(outer code mixing) dalam pembelajaran bahada Indonesia kelas XI Multimedia SMK 

Swadaya Klaten tahunpelajaran 2018/ 2019, dan mengapa para guru dan siswa kelas 

XI Multimedia SMK Swadaya Klaten mengguinakan campur kode pada kegiatan 

belajar mengajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode 

dalam (inner code mixing), campur kode luar (outer code mixing),dan untuk 

mendeskripsikan penyebab guru menggunakan campur kode pada proses pembelajaran 

di kelas XI Multimedia SMK Swadaya Klaten.Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa pada proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI 

Multimedia SMK Swadaya Klaten, sedangkan data yang diambil adalah tuturan guru 

dan siswa pada proses pembelajaran bahasa Indonesiadi kelas XI Multimedia SMK 

Swadaya Klaten.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknil pencatatan lapangan dan teknik rekam. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiolinguistik. 

Hasil penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. Bentuk-bentuk campur kode 

proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI Multimedia SMK Swadaya Klaten 

dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu campur kode dalam (inner code mixing) dan 

campur kode luar (outer code  mixing). Dalam penelitian ini terdapat 78.05% tuturan 

campur kode dalam yaitu percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa (inner 

code mixing) dan peneliti menemukan percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa 

Inggris yaitu 12.19% tuturan, dan Arab 9.75% tuturan (outer code mixing). Campur 

kode digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar siswa tidak merasa 

bosan dan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan Selain itu, untuk 

menambah keakraban antara guru dan siswa sehingga proses belajar mengajar menjadi 

menarik dan lancar. 

Kata Kunci : sosiolinguistik, campur kode dalam, campur kode luar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang memungkinkan manusia 

saling menyampaikan gagasan, mengungkapkan perasaan, atau 

menjelaskan sesuatu (Sumarsono, 2012:1). Tanpa bahasa manusia tidak 

akan bisa saling berinteraksi dan melakukan hubungan sosial karena 

bahasa merupakan alat dan kemampuan yang dimiliki manusia untuk 

berkomunikasi dengan manusia lainnya. 

Komunikasi dapat dipandang sebagai gabungan atau kombinasi 

dari berbagai tindakan, serangkaian unsur dengan maksud dan tujuan 

tertentu.  Komunikasi mempunyai fungsi, maksud, dan tujuan tertentu 

yang dirancang untuk menghasilkan efek atau akibat pada lingkungan para 

penyimak dan pembicara. Dalam melakukan komunikasi terkadang 

seseorang mencampurkan beberapa kata dari beb erap bahasa untuk 

memudahkan penyampaian maksud dan tujuan. Penggunaan beberapa kosa 

kata dari berbagai bahasa tersebut dalam linguistik disebut sebagai campur 

kode. 

Menurut Nursaid dan Marjusman (2002:112) arah campur kode 

terbagi atas dua, yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), dan 

campur kode ke luar (outer code mixing). Campur kode ke dalam (inner 

code mixing), yaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan 

mencampurkan bahasa utama, bahasa yang digunakan dalam proses 
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belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa pertama, bahasa 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya di daerah Jawa 

Tengah menggunakan bahasa Jawa. Campur kode ke luar (outer code 

mixing), yaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan 

mencampurkan bahasa utama, bahasa yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa asing, yaitu 

bahasa Inggris.  

Contoh yaitu pada saat guru menyampaikan materi pelajaran 

bahasa Indonesia, maupun pelajaran yang lain guru menggunakan lebih 

dari satu bahasa. Dalam proses belajar mengajar di SMK Swadaya Klaten 

terjadi hal yang demikian pula guru cenderung mencampurkan bahasa 

yang digunakan, yaitu antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, atau 

antara bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Berdasarkan wawancara 

dengan beberapa guru hal itu dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak 

merasa bosan dan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan. 

Selain itu, untuk menambah keakraban antara guru dan siswa sehingga 

proses belajar mengajar menjadi menarik dan lancar. Dalam hal ini, 

terjadilah suatu  pencampuran bahasa yang disebut dengan campur kode. 

Ciri yang menonjol dalam campur kode adalah kesantaian atau 

situasi informal. Dalam situasi formal, campur kode jarang digunakan. 

Jika pun ada, itu disebabkan tidak adanya ungkapan yang tepat dalam 

bahasa yang sedang dipakai, sehingga perlu memakai kata atau ungkapan 

dari bahasa daerah atau bahasa asing. 
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Menurut Subyakto campur kode adalah penggunaan dua bahasa 

atau lebih atau ragam bahasa secara santai antara orang-orang yang kita 

kenal dengan akrab. Dalam situasi berbahasa yang informal ini, dapat 

dengan bebas mencampur kode (bahasa atau ragam bahasa), khususnya 

apabila ada istilah-istilah yang tidak dapat diungkapkan dalam bahasa lain. 

(dalam Rulyandi dkk. 2014:29) 

Di dalam campur kode ada sebuah kode utama atau kode dasar 

yang digunakan dan memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan 

kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur itu hanyalah berupa 

serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa fungsi atau keotonomian sebaga 

sebuah kode. Kalau seseorang menggunakan satu kata atau frase dari satu 

bahasa, dia telah melakukan campur kode.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasi masalah, yaitu: 

1. Campur kode ke dalam (inner code mixing) pada  kegiatan belajar 

mengajar siswa kelas XI Multimedia SMK Swadaya Klaten tahun 

pelajaran 2018/ 2019. 

2. Campur kode ke luar (outer code mixing)pada kegiatan belajar 

mengajar siswa kelas XI Multimedia SMK Swadaya Klaten tahun 

pelajaran 2018/ 2019.  

3. Alasan guru SMK Swadaya Klaten menggunakan campur kode dalam 

proses pembejaran. 
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C. Perbatasan Masalah 

Agar penelitian ini berpusat dan terarah pada tujuan penelitian 

maka perlu adanya perbatasan masalah , sehingga masalah dapat dikaji 

secara lebih mendalam dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan 

untuk memperoleh hasil yang maksimal, penelitian ini permasalahannya 

dibatasi pada: “Campur kode ke dalam (inner code mixing), campur kode 

ke luar (onter code mixing), dan alasan guru menggunakan campur kode 

pada kegiatan belajar mengajar siswa kelas XI Multimedia SMK Swadaya 

Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code mixing) 

yang ditemukan pada kegiatan belajar mengajar siswa kelas XI 

Multimedia SMK Swadaya Klaten tahun pelajaran 2018/ 2019? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke  luar  (outer code mixing) 

yang ditemukan pada kegiatan belajar mengajar siswa kelas XI 

Multimedia SMK Swadaya Klaten tahun pelajaran 2018/ 2019? 

3. Mengapa para guru dan siswa kelas XI Multimedia SMK Swadaya 

Klaten menggunakan campur kode pada kegiatan belajar mengajar? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan. 
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1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner 

code mixing)yang ditemukan pada kegiatan belajar mengajar siswa 

kelas XI Multimedia SMK Swadaya Klaten tahun pelajaran 2018/ 2019. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke luar(outer code 

mixing)yang ditemukan pada kegiatan belajar mengajar siswa kelas XI 

Multimedia SMK Swadaya Klaten tahun pelajaran 2018/ 2019. 

3. Untuk mendeskripsikan penyebab para guru menggunakan campur 

kode pada proses pembelajaran di guru dan siswa kelas XI Multimedia 

SMK Swadaya Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi yang menambah 

kekayaan atau khazanah kajian kebahasaan dan kajian sosiolinguistik, 

khususnya campur kode. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru 

dan peneliti selanjutnya. 

a.  Bagi guru, sebagai bahan refleksi dan pedoman dalam 

mengajarkan keterampilan berbahasa khususnya keterampilan 

berbicara yang baik dan benar kepada siswa. 
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b.  Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapan menjadi 

tambahan referensi mengenai campur kode. 

G. Penegasan Judul 

Adapun judul dari penelitian ini adalah “Campur Kode pada 

Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Kelas XI Multimedia SMK Swadaya 

Klaren Tahun Pelajaran 2018/ 2019.  

1. Campur Kode 

Campur kode ialah unsur-unsur bahasa atau variasi-variasian bahasa 

yang menyisip di dalam bahasa lain tidak lagi mempunyai tersendiri. 

Unsur-unsur itu telah menyatu dengan bahsa yang disisipinya dan 

secara keseluruhan hanya mendukung satu fungsi. Di dalam kondisi 

yang maksimal campur kode merupakan konvergensi kebahasaan 

(linguistic convergence) yang unsur-unsurnya berasal dari beberapa 

bahasa yang masing-masing telah meninggalkan fungsinya dan 

mendukung fungsi bahasa yang disisipnya. (Chaer dan Agustina, 

2004:60). 

2. Kegiatan Belajar Mengarjar 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seringkali menjadi istilah yang 

digunakan bagi kalangan pendidikan, bahkann kegiatan ini menjadi 

sebuah rutinitas yang harus dilakukan bagi guru. Kegiatan belajar 

mengajar adalah proses penyampaian ilmu atar trasnformasi ilmu yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik dan peserta didik. Proses tersebut dapat 

dilakukan secara formal ataupun non formal. 
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3. Siswa Kelas XI Multimedia 

Siswa kelas XI Multimedia di SMK Swadaya Klaten terdiri dari 21 

siswa yaitu 18 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Multimedia 

merupakan jurusan baru di SMK Swadaya yang mempelajari 

penggunaan komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, 

suara, gambar dan animasi sehingga siswa dapat melakukan navigasi, 

berinteraksi, berkarya, dan berkomunikasi dalam bentuk dunia 

informatika. 

4. SMK Swadaya Klaten 

SMK Swadaya Klaten terletak di Jl. Pusponyidro Kelasman Tonggalan 

Klaten Tengah, SMK Swadaya ini memiliki 3 Jurusan (Kompetensi 

Keahlian) yaitu multimedia, akuntansi dan keuangan lembaga, dan 

bisnis daring atau pemasaran. 

5. Tahun Pelajaran 2018/2019 

Tahun pembelajaran 2018/2019 pada tahun ini SMK Swadaya untuk 

pertama kalinya menggunakan kurikulum 2013 atau yang sering 

disebut kurikulum kurtilas dimana siswa berperan aktif dan lebih 

dominan dalam proses pembelajaran. Pada tahun ini SMK Swadaya 

juga mulai menerapkan sistem fullday school. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Campur kode dalam (inner code mixing) adalah jenis campur kode 

yang menyerap bahasa daerah yang sekerabat. Campur kode 

dalam (inner code mixing) dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas XI Multimedia di SMK Swadaya Klaten terdapat 

78.05%  tuturan bahasa Jawa. 

2. Campur kode luar (outer code mixing) yaitu campur kode yang 

menggunakan elemen-elemen dari bahasa asing atau unsur yang 

berasal dari negara asing. Dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia XI Multimedia di SMK Swadaya Klaten peneliti 

menemukan percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris 

yaitu 12.19% dan bahasa Arab 9.75% tuturan. 

3. Proses belajar mengajar di SMK Swadaya Klaten guru cenderung 

mencampurkan bahasa yang digunakan, yaitu antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Jawa (iner code mixing), atau antara bahasa 

Indonesia dengan bahasa Inggris (outer code mixing). Hal itu 

dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak merasa bosan dan lebih 

mudah memahami pelajaran yang disampaikan Selain itu, untuk 

53 
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menambah keakraban antara guru dan siswa sehingga proses 

belajar mengajar menjadi menarik dan lancar. 

B. Implementasi  

Hasil penelitian yang berupa campur kode  dapat digunakan 

sebagai bahan untuk pendidikan, khususnya pendidikan tingkat SD, SMP, 

dan SMA karena dengan tindak tutur siswa dapat berperilaku sopan dan 

bertutur kata sesuai kaidah kebahasaan dan guru juga lebih mudah 

menyampaikan  materi pembelajaran. Memahami maksud tuturan memang 

tidak mudah jika tidak mengetahui konteks saat tuturan diucapkan, karena 

jika pembelajaran dilakukan dengan menggunakan satu bahasa dan bukan 

bahasa sehari-hari siswa kurang memahami apa yang disampaikan guru. 

Penggunaan bahasa Jawa yang lebih dominan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia ini memang diperlukan karena siswa di 

SMK Swadaya mayoritas lebih mudah memahami bahasa ibu mereka 

yaitu bahasa Jawa daripada bahasa Indonesia.  

C. Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti sangat menyadari bahwa 

banyak kekurangan dan kesalahan yang peneliti lakukan dalam meneliti 

campur code pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI Multimedia 

SMK Swadaya Klaten. Untuk itu peneliti ingin menyampaikan beberapa 

harapan dan saran guna kesempurnaan skripsi sebagai berikut: 
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1. Kepada para pembaca, diharapkan agar mau memberikan saran 

dan kritikannya guna membangun kesempurnaan pada skripsi 

ini. 

2. Dengan penelitian  campur kode ini diharapkan dapat 

membantu menambah wawasan bagi ilmu pengetahuan dan 

wawasan dalam mengapresiasi berbagai macan bentuk tuturan. 

3. Masih banyak hal yang belum dibahas lebih mendalam, baik 

dalam bidang semantik, psikolinguistik, maupun 

sosiolinguistik. Sehingga peneliti berharap ada penelitian 

lanjutan yang mencakup hal-hal tersebut dalam berbagai 

bentuk tuturan lainnya. 
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